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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Lingkungan Masyarakat
1. Pengertian Lingkungan 
	Manusia hidup pasti ada hubungannya dengan lingkungan masyarakat dimana ia tinggal. Manusia yang membentuk satu kesatuan menjadi masyarakat akan mengenali lingkungan sekitarnya lalu disanalah mereka membentuk adat istiadat dan kebudayaan.  Seorang filsuf Barat yang untuk pertama kalinya menelaah masyarakat secara sistematis adalah Plato (429-347 SM), seorang filsuf Romawi.[footnoteRef:2] [2: 	1 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 27] 

	Ada beberapa definisi lingkungan masyarakat menurut para ahli, diantaranya Elly M. Setiadi mengatakan bahwa lingkungan adalah suatu media di mana makhluk hidup tinggal, mencari penghidupannya, dan memiliki karakter serta fungsi yang khas yang mana terkait secara timbal balik dengan keberadaan makhluk hidup yang menempatinya terutama manusia yang memiliki peranan yang lebih komplek dan riil.[footnoteRef:3] Menurut Dalyono lingkungan adalah keluarga yang mengasuh dan membesarkan anak, sekolah tempat mendidik, masyarakat tempat anak bergaul juga bermain sehari-hari dan keadaan alam sekitar dengan iklimnya, flora dan faunanya.[footnoteRef:4] Menurut Herimanto dan Winarno lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan mahluk hidup, termasuk didalamnya manusia dan perilakunya. [footnoteRef:5] [3: 	 Elly M. Setiadi, Kama A. Hakamdan dan Ridwan Effendi, Ilmu Sosial Budaya Dasar, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 183-184]  [4: 	Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hlm. 130]  [5: 	 Herimanto Winarno, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, (Jakarta, Bumi Aksara, 2011), hlm. 173] 

	Dalam kehidupan sehari-hari, manusia senantiasa hidup dalam suatu lingkungan, baik lingkungan fisik, psikis, atau spiritual. Di dalam lingkungan hidup itu manusia mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan pada umumnya.[footnoteRef:6] Lingkungan sekitar rumah memberikan pengaruh sosial pertama kepada anak di luar keluarga. Disini ia mendapat pengalaman untuk mengenal lingkungan sosial baru yang berlainan dengan yang dikenalnya dirumah.[footnoteRef:7] Menurut pasal 1 Undang-Undang No.23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup, dinyatakan bahwa lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, kedaan dan mahluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta mahluk hidup lain.[footnoteRef:8] [6: 	Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 235]  [7: 	 Nasution, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 155]  [8: 	 Herimanto Winarno, Loc.Cit] 

	Arti penting lingkungan bagi manusia adalah sebagai berikut:[footnoteRef:9] [9: 	 Ibid., hlm. 174] 


1. Lingkungan merupakan tempat hidup manusia. Manusia hidup, berada, tumbuh dan berkembang diatas bumi sebagai lingkungan 
2. Lingkungan memberi sumber-sumber penghidupan manusia
3. Lingkungan mempengaruhi sifat, karakter dan perilaku manusia yang mendiaminya.
4. Lingkungan memberi tantangan bagi kemajuan peradaban manusia
5. Manusia memperbaiki, mengubah bahkan menciptakan lingkungan untuk kebutuhan dan kebahagiaan hidup.

	 Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa lingkungan adalah suatu wilayah tertentu yang berada disekitar kita. lingkungan juga dapat diartikan sebagai suatu tempat dimana seseorang dapat memebentuk sikap dan kepribadiannya. Lingkungan pulalah yang dapat mempengaruhi kondisi kita dimulai dari kesehatan, kebutuhan dan pergaulan setiap hari.	 Perlu adanya menjalin hubungan yang baik terhadap orang-orang yang berada di lingkungan sekitar kita seperti sikap sopan, saling menghormati, saling membatu dan menjaga sikap baik agar bisa memberikan contoh yang baik pula terhadap anak-anak yang berada disekitar lingkungan sehingga anak-anak dapat meniru hal-hal yang baik saja sehingga ia dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
2. Macam-Macam Lingkungan 
	Menurut Sertain lingkungan itu dapat dibagi menjadi 3 bagian sebagai berikut:
1) lingkungan alam/luar (external environment)
2) lingkungan dalam (internal environment)
3) lingkungan sosial/masyarakat (social environment).
	Yang dimaksud lingkungan alam/luar ialah segala sesuatu yang ada dalam dunia ini yang bukan manusia, seperti : rumah, tumbuh-tumbuhan, air, iklim, hewan dan sebagainya.[footnoteRef:10] [10: 	 Dalyono, Op.Cit.,hlm. 132] 


	Jadi, yang dimaksud dengan lingkungan alam/luaradalah segala sesuatu yang ada disekitar kita namun hanya dikecualikan bagi manusia, jadi yang dimaksud hanya tumbuhan, hewan,air, udaradan lain-lain. Lingkungan alam/luar hanya dibagi kedalam jenis lingkungan yang ada disekitar mnausia namun manusia sendiri tidak termasuk kedalamnya karena lingkungan alam/luar hanya ada disekitar manusia saja.
	Yang dimaksud lingkungan dalam ialah segala sesuatu yang termasuk lingkungan luar/alam. Akan tetapi makanan yang sudah ada dalam perut kita, kita katakan berada antara ekxternal dan internal environment kita. Karena makanan yang sudah di dalam perut itu sudah/sedang dalam pencernaan dan peresapan ke dalam pembuluh-pembuluh darah. Makanan dan air yang telah berada di dalam pembuluh-pembuluh darah atau di dalam cairan limpa, mereka mempengaruhi tiap-tiap sel di dalam tubuh, dan benar-benar termasuk ke dalam internal environment / lingkungan dalam. Jadi, sesungguhnya sangat sukar bagi kita unutk menarik batas yang tegas antara “diri kita sendiri” dengan “lingkungan kita”.[footnoteRef:11] [11: 	 Ibid.] 


	Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud lingkungan dalam adalah segala sesuatu yang berada didalam diri kita, bisadicontohkan mengenai makanan yang kita makan. Hal tersebut bisa dikatakan lingkungan dalam karena makanan itu sendiri mempengaruhi organ tubuh kita melalui pembuluh darah maupun tiap sel yang ada di dalam tubuh kita.
	Yang dimaksud lingkungan sosial ialah semua orang/manusia lain yang mempengaruhi kita. Pengaruh lingkungan sosial itu ada yang kita terima secara langsung dan ada yang tidak langsung. Pengaruh secara langsung, seperti dalam pergaulan sehari-hari dengan orang lain, dengan keluarga kita, teman-teman kita, kawan sekolah, sepekerjaan, dan sebagainya.[footnoteRef:12] [12: 	 Ibid.] 


	Lingkungan sosial adalah lingkungan yang ada disekitar kita yang dapat mempengaruhi kehidupan kita sehari-hari, seperti halnya teman, keluarga, tetangga dan kerabat yang berada disekitar kita. Mereka adalah bagian dari lingkungan sosial karena beradadidalam sebuah masyarakat yang saling berkaitan antara satu samayang lain.

	Menurut Herimanto dan Winarno komponen lingkungan terdiri dari faktor abiotik (tanah, air, udara, cuaca, suhu) dan faktor biotik (tumbuhan, hewan dan manusia).[footnoteRef:13] Lingkungan itu sebenarnya mencakup segala materiil dan stimuli di dalam dan di luar dari individu, baik yang bersifat fisiologis, psikologis, maupun sosio-kultural.[footnoteRef:14] [13: 	 Herimanto Winarno,, Op.Cit., hlm. 173]  [14: 	Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hlm. 84] 

	Secara fisiologis, lingkungan meliputi segala kondisi dan materiil jasmaniah di dalam tubuh seperti gizi, vitamin, air, zat asam, suhu, sistem saraf, peredaran darah, pernapasan, pencernaan makanan, kelenjar-kelenjar indokrin, sel-sel pertumbuhan, dan kesehatan jasmani. Secara psikologis, lingkungan mencakup segenap stimulasi yang diterimaoleh individu mulai sejak dalam konsesi, kelahiran sampai matinya. Stimulasi itu misalnya berupa: sifat-sifat “genes”, interaksi “genes”, selera, keinginan, perasaan, tujuan-tujuan, minat, kebutuhan, kemauan, emosi, dan kapasitas intelektual. Secara sosio-kultural, lingkungan mencakup segenap stimulasi, interaksi dan kondisi eksternal dalam hubungannya dengan perlakuan ataupun karya orang lain. Pola hidup keluarga, pergaulan kelompok, pola hidup masyarakat, latihan, belajar, pendidikan pengajaran, bimbingan dan penyuluhan, adalah termasuk sebagai lingkungan ini.[footnoteRef:15] [15: 	Ibid., hlm. 84-85] 

	
	Dari beberapa penjelasan di atas, dapat kita tarik kesimpulan bahwa ada banyak bagian dalam lingkungan namun yang pasti dari semua bagian  tersebut dapat mempengaruhi perkembangan dan kehidupan anak mulai ia lahir sampai ia dewasa karena di dalam lingkungan itu sendiri tersedia berbagai macam kebutuhan kita mulai dari udara, makanan, air, tanaman, hewan dan lain-lain. Hubungan kita dengan lingkungan sangatlah erat sebab adanya hubungan timbal balik seperti kita yang membutuhkan udara segar dan air yang bersih harus dijaga bersama kemurniannya. Namun jika tidak kita jaga maka sudah pasti kita akan sulit menemukan lingkungan yang memiliki udara segar dan air yang bersih.
3. Pengertian Masyarakat
	Dalam bahasa inggris, masyarakat disebut society. asal kata socius yang berarti kawan. Adapun kata “masyarakat” berasal dari bahasa arab yang berarti berkumpul dan bekerjasama.[footnoteRef:16] Menurut Soekanto istilah community dapat diterjemahkan sebagai “masyarakat setempat”, yang menunjuk pada warga sebuah desa, kota, suku, atau bangsa.[footnoteRef:17] Menurut Ramdani Wahyu Masyarakat adalah kumpulan sekian banyak individu yang terikat oleh satuan adat, ritus atau hukum dan hidup bersama.[footnoteRef:18] Menurut Abu Ahmadi masyarakat adalah suatu klelompok manusia yang telah memiliki tatanan kehidupan, norma-norma, adat istiadat ayang sama-sama ditaati dalam lingkungannya. [footnoteRef:19] Masyarakat adalah lingkungan tempat tinggal anak. Mereka juga termasuk teman-teman anak tapi di luar sekolah. Disamping itu, kondisi orang-orang di desa atau kota tempat ia tinggal juga turut mempengaruhi perkembangan jiwanya.[footnoteRef:20] Kelompok yang disebut kelompok sosial dalam ilmu sosiologi itu, dalam ilmu ketatanegaraan dinamakan masyarakat. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa masyarakat ialah sekelompok orang yang terikat oleh kesamaan cita-cita, tujuan dan bekerjasama dalam pencapaian tujuan.[footnoteRef:21] [16: 	 Ramdani Wahyu,  Ilmu Sosial Dasar, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), hlm. 97]  [17: 	Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 132]  [18: 	 Ramdani Wahyu, Op.Cit., hlm. 74]  [19: 	 Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar,( Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 97]  [20: 	Dalyono, Op.Cit., hlm. 131]  [21: 	 Moenir, Manajemen Pelayanan Umum di Indonesia, Jakarta: Bumi Aksara, 2014, hlm. 2] 

	Dari beberapa pendapat di atas dapat digambarkan bahwa masyarakat adalah manusia yang membentuk suatu kelompok dan menjadi satu kesatuan dan memiliki tujuan hidup bersama serta memiliki ikatan-ikatan tertentu seperti cita-cita yang sama, tujuan hidup, mata pencaharian, serta masyarakat pulalah yang menciptakan kebudayaannya sendiri berdasarkan pemikiran yang sama. Masyarakat sendiri adalah lingkungan pendidikan ketiga setelah sekolah, maka dari itu masyarakat juga menentukan sikap, pola pikir dan pendapat anak yang tinggal dalam lingkup masyarakat tersebut karena masyarakat dapat mempengaruhi perkembangan seorang anak baik dalam hal positif maupun negatif itu semua karena keberadaan anak tersebut dalam lingkungan masyarakat.
4. Masyarakat Pedesaan dan Masyarakat Perkotaan
a. Masyarakat Pedesaan dan Katrakteristiknya
	 Dalam masyarakat yang modern, sering dibedakan antara masyarakat perdesaan dan masyarakat perkotaan  rural community, dan urban community.[footnoteRef:22] Yang dimaksud dengan desa menurut Sutardjo Kartohadi Kusuma mengemukakan sebagai berikut: Desa adalah suatu kesatuan hukum di mana bertempat tinggal suatu masyarakat pemerintahan sendiri.[footnoteRef:23] Desa menurut definisi universal, adalah sebuah aglomerasi permukiman di area  perdesaan (rulal). Di indonesia, desa adalah pembagian wilayah administratif di indonesia di bawah kecamatan, yang dipimpin oleh kepala desa.[footnoteRef:24] [22: 	 Soerjono Soekanto, Op.Cit.,hlm. 136]  [23: 	 Abu Ahmadi, Op.Cit.,hlm. 241]  [24: 	 Ramdani Wahyu, Op.Cit., hlm 207] 

	Warga pedesaan, suatu masyarakat mempunyai hubungan yang lebih erat dan lebih mendalam ketimbang hubungan mereka dengan warga masyarakat pedesaan lainnya.[footnoteRef:25] Sistem kehidupan biasanya berkelompok, atas dasar kekeluargaan. Penduduk masyarakat desa pada umumnya hidup dari pertanian atau nelayan, meskipun pekerjaan yang lainpun ada seperti tukang kayu atau tukang batu.[footnoteRef:26] Cara bertani sangat tradisional dan tidak efisien karena belum dikenalnya mekanisasi dalam pertanian. Biasanya mereka bertani semata-mata untuk mencukupi kehidupannya sendiri dan tidak untuk dijual.[footnoteRef:27] [25: 	 Soerjono Soekanto, Op.Cit., hlm. 136]  [26: 	 Elly M Setiadi, Op.Cit., hlm. 87]  [27: 	 Soerjono Soekanto, Op.Cit., hlm.137] 

	Adapun yang menjadi ciri-ciri masyarakat pedesaan antara lain sebagai berikut:[footnoteRef:28] [28: 	 Abu Ahmadi, Op.Cit., hlm 242] 

a) Di dalam masyarakat pedesaan diantara warganya mempunyai hubungan yang lebih mendalam dan erat bila dibandingkan dengan masyarakat pedesaan lainnya diluar batas-batas wilayahnya.
b) Sistem kehidupan umumnya berkelompok dengan dasar kekeluargaan (gemeinschaft atau paguyuban)
c) Sebagian besar warga masyarakat pedesaan hidup dari pertanian. Pekerjaan-pekerjaan yang bukan pertanian merupakan pekerjaan sambilan (part time) yang biasanya sebagai pengisi waktu luang.
d) Masyarakat tersebut homogen, seperti dalam hal mata pencaharian, agama, adat istiadat dan sebagainya.



b. Masyarakat Kota dan Karakteristiknya
	Masyarakat perkotaan sering disebut juga urban community. Pengertian masyarakat kota lebih ditekankan pada sifat-sifat kehidupannya serta ciri-ciri kehidupannya yang berbeda dengan masyarakat pedesaan.[footnoteRef:29] Kota menurut definisi universal, adalah sebuah area urban yang berbeda dari desa ataupun kampung berdasarkan ukurannya, kepadatan penduduk, kepentingan atau kasus hukum.[footnoteRef:30] [29: 	Abu Ahmadi, Op.Cit., hlm. 228]  [30: 	 Ramdani Wahyu, Op.Cit., hlm. 212] 

	Sebuah kota sering kali ditandai dengan kehidupan yang ramai, wilayahnya yang luas, banyak penduduknya, hubungan yang tidak erat satu sama lain, dan mata pencaharian penduduknya yang bermacam-macam.[footnoteRef:31] Perhatian khusus mayarakat kota tidak terbatas pada aspek-aspek seperti pakaian, makanan dan perumahan, tetapi memiliki perhatian yang lebih luas lagi.[footnoteRef:32] Orang kota sudah memandang penggunaan kebutuhan hidup, sehubungan dengan pandangan masyarakat sekitarnya.[footnoteRef:33] [31: 	 Elly M Setiadi, Op.Cit., hlm. 88]  [32: 	 Abu Ahmadi, Loc.Cit.]  [33: 	 Soerjono Soekanto, Op.Cit., hlm. 138] 

	Secara lebih spesifik, Soerjono Soekanto memerinci  ciri-ciri dari masyarakat kota, yaitu:[footnoteRef:34] [34: 	 Ramdani Wahyu, Op.Cit., hlm. 218-220] 

1. Kehidupan agama yang berkurang. Cara berpikir masyarakat kota adalah rasional. Di kota-kota, orang juga beragama, tetapi pada umumnya pusat kegiatan hanya tampak di tempat-tempat ibadah, seperti gereja, masjid, dan sebagainya. Di luar itu, kehidupan masyarakat berada dalam lingkungan ekonomi, perdagangan dan sebagainya. Kehidupan agama yang berkurang telah membawa pola hidup yang sekuler dan materialistis. Hal demikian sebagai konsekuensi logis dari penyisihan peran agama karena agama dianggap kuno sehingga orang hanya berpegangan pada kebutuhan materi dan tujuan dekat belaka. Karena kehidupan agama berkurang, problem pada masyarakat kota pada umumnya, yaitu ketidakpuasan, ketidakbahagiaan, kerakusan, niat jahat, kecemasan terhadap nilai-nilai dan kehilangan kontrol diri.
2. Orang kota pada umumnya dapat mengurus dirinya sendiri tanpa harus bergantung pada orang lain. Pada masyarakat kota, yang ditekankan adalah individu, bukan kelompok. Berbeda dengan masyarakat desa yang lebih mementingkan keluarga atau kelompok. Di kota, kehidupan keluarga sulit disatukan karena perbedaan kepentingan, paham politik, dan paham keagamaan.
3. Pembagian kerja lebih tegas. Di kota, hidup beragam manusia dari berbagai latar belakang yang menyebabkan seseorang mendalami suatu bidang kehidupan khusus. Hal ini melahirkan seuatu gejala bahwa warga kota tidak mungkin hidup sendirian yang pada akhirnya menimbulkan kelompok kecil (small group) yang didasarkan pada pekerjaan yang sama, keahlian yang sama, kedudukan sosial yang sama, dan sebagainya. Misalnya, mahasiswa tingkat III akan banyak berhubungan dengan mahasiswa satu angkatannya meskipun mereka satu fakultas.
4. Kemungkinan untuk mendapatkan pekerjaan relatif mudah daripada di desa karena sistem pembagian kerja yang tegas seperti di atas.
5. Jalan pikiran yang rasional menyebabkan interaksi yang terjadi lebih didasarkan pada faktor kepentingan daripada faktor pribadi.
6. Perubahan sosial yang cepat, karena kota lebih adaptif dalam menerima perubahan . hal ini sering menimbulkan pertentangan antara golongan muda yang belum sepenuhnya terwujud kepribadiannya dan lebih senang mengikuti pola-pola baru dalam kehidupan.

5. Hubungan masyarakat dan pendidikan 
	Hingga kini boleh dikatakan, hubungan antara sekolah kita dan masyarakat masih sangat minim oleh sebab pendidikan sekolah dipandang terutama sebagai persiapan untuk kelanjutan pelajaran.[footnoteRef:35] Sekolah tak lepas dari masyarakat. Sekolah didirikan oleh masyarakat untuk mendidik anak menjadi warga negara yang berguna dalam masyarakat.[footnoteRef:36] Manfaat pendidikan bagi masyarakat adalah untuk meningkatkan peranan mereka sebagai warga masyarakat, baik yang berkaitan dengan kewajiban maupun dengan hak mereka.[footnoteRef:37] Pendidikan memberikan sumbangan yang besar kepada terjadinya mobilitas sosial untuk memperbaiki kehidupan individu dan masyarakat, baik didesa maupun dipedesaan.[footnoteRef:38] Masyarakat berfungsi sebagai penerus budaya dari generasi ke generasi selanjutnya secara dinamis sesuai situasi dan kondisi serta kebutuhan masyarakat.[footnoteRef:39]  [35: 	 Nasution, Op.Cit., hlm.153]  [36: 	 Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm. 132]  [37: 	 Made Pidarta, Landasan Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 179]  [38: 	 Matin, Dasar-Dasar Perencanaan Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 65]  [39: 	 Ary H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 54 ] 

	Peran serta masyarakat dalam pendidikan terlihat dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab XV, Bagian Kesatu, Pasal 54, Ayat 1,2, dan 3.
(1) Peran serta masyarakat dalam pendidikan meliputi peran serta perseorangan, kelompok, keluarga, organisasi profesi, pengusaha dan organisasi kemsayarakatan dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu pelayanan pendidikan;
(2) Masyarakat dapat berperan serta sebagai sumber, pelaksana, dan penguna hasil pendidikan;
(3) Ketentuan mengenai peran serta masyarakat sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2) diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah.[footnoteRef:40] [40: 	 Abdullah Idi, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 68] 


	Dari penjelasan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dapat ditarik kesimpulan bahwa peran serta masyarakat terhadap pendidikan memiliki bagian tersendiri melalui kelompok, maupun perorangan atau bahkan melalui organisasi dapat menyelenggarakan dan mengendalikan mutu pelayanan karena peran masyarakat dapat melaksanakan dan merasakan sendiri hasil dalam usaha memajukan pendidikan tersebut. Namun dari semua usaha itu terkait dengan peraturan pemerintah yang ada.
	Maksud hubungan sekolah dengan masyarakat, dikatakan Sutisna dalam Mulyasa yakni untuk mengembangkan pemahaman tentang maksud-maksud dan saran-saran dari sekolah; untuk menilai program sekolah; untuk mempersatukan orang tua murid dan guru dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan anak didik; untuk mengembangkan kesadaran tentang pentingnya pendidikan sekolah dalam era pembangunan; untuk membangun dan memelihara kepercayaan masyarakat terhadap sekolah; untuk memeberitahukan masyarakat tentang pekerjaan sekolah; dan untuk mengerahkan dukungan dan bantuan bagi pemeliharaan dan peningkatan program sekolah.[footnoteRef:41] [41: 	Ibid., hlm. 66-67] 


	Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa yang dimaksud hubungan sekolah dan masyarakat adalah guna meningkatkan mutu pendidikan maupun hal-hal yang terkait dengan pendidikan. Hal ini dimaksudkan demi memberikan pemahaman kepada warga, sekolah dan masyarakat bahwa pentingnya bekerjasama dalam hal pendidikan. Karena dengan bantuan masyarakatlah sekolah dapat didirikan,keperluan-keperluan mengenai sarana dan prasarana sekolah dapat dipenuhi dan dengan masyarakat pula yang mampu meyediakan sumber pelajaran seperti, transportasi, perkebunan, perumahan, pertambangan dan lain-lain.
	Berikut ini adalah beberapa peran dari masyarakat terhadap pendidikan 	(sekolah).
1. Masyarakat berperan serta dalam mendirikan dan membiayai sekolah.
2. Masyarakat berperan dalam mengawasi pendidikan agar sekolah tetap membantu dan mendukung cita-cita dan kebutuhan masyarakat.
3. Masyarakatlah yang ikut menyediakan tempat pendidikan seperti gedung-gedungmuseum, perpustakaan, panggung-panggung kesenian, kebun binatang dan sebagainya.
4. Masyarakatlah yang menyediakan berbagai sumber untuk sekolah. Mereka dapat diundang ke sekolah untuk memberikan keterangan-keterangan mengenai suatu masalah yang sedang dipelajarai anak didik. Orang-orang yang punya keahlian khusus banyak sekali terdapat di masyarakat, seperti petani, peternak, saudagar, polisi, dokter, dan sebagainya.
5. Masyarakatlah sebagai sumber pelajaran atau laboratorium tempat belajar. Disamping buku-buku pelajaran, masyarakat memberi bahan pelajaran yang banyak sekali, antara lain seperti aspek alami industri, perumahan, transportasi, perkebunan, pertambangan, dan sebagainya.[footnoteRef:42] [42: 	 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, Jakarta: Rajawali Pers, 2013, hlm. 100-1] 


	Partisipasi masyarakat adalah suatu bentuk kerjasama yang dapat dilaksankan sekolah dengan masyarakat. Partisipasi tersebut, antara lain berupa bantuan dalam administrasi pendidikan.[footnoteRef:43] Keterlibatan masyarakat secara luas dalam pendidikan membantu mengidentifikasi dan memperoleh dukungan bagi nilai-nilai yang diajarkan.[footnoteRef:44] [43: 	 Suryosubroto, Hubungan Sekolah Dengan Masyarakat, Jakarta: Rineka Cipta, 2012, hlm. 67]  [44: 	 Teguh Triwiyanto, Pengantar Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 2014, hlm. 82] 

Kaitan antara masyarakat dan pendidikan dapat ditinjau dari tiga segi, yakni:
1. Masyarakat sebagai penyelenggara pendidikan, baik yang dilembagakan (jalur sekolah dan jalur luar sekolah) maupun yang tidak dilembagakan (jalur luar sekolah)
2. Lembaga-lembaga kemasyarakatan dan /atau keloimpok sosial dimasyarakat, baik langsung maupun tidak langsung, ikut mempunyai peran dan fungsi edukatif.
3. Dalam masyarakat tersedia berbagai sumber belajar, baik yang dirancang (by design) maupun yang dimanfaatkan (utility). Perlu pula diingat bahwa manusia dalam bekerja dan hidup sehari-hari akan selalu berupaya memperoleh manfaat dari pengalaman hidupnya itu untuk meningkatkan dirinya. Dengan kata lain, manusia berusaha mendidik dirinya dengan memanfaatkan sumber-sumber belajar yang tersedia dimasyarakatnya dalam bekerja, bergaul, dan sebagainya.[footnoteRef:45] [45: 	 Umar Tirtaraharja dan S.L. La Sulo, Pengantar Pendidikan, cet. Ke-2, Jakarta: Rineka Cipta, 2012, hlm. 178-179] 


	Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa masyarakat juga memberikan sumbangan yang tinggi terhadap pembentukkan sikap, pola pikir dan pendapat anak mengenai hal-hal yang ingin ia ketahui seperti dalam hal pendidikan. Masyarakat dan pendidikan memiliki kaitan yang erat dan saling berhubungan seperti halnya masyarakat yang sangat membantu dalam pembangunan sekolah melalui jasanya yang saling bergotong royong mendirikan sekolah dengan tujuan untuk mencerdaskan anak-anak mereka agar dapat bersekolah dan memiliki fasilitas yang baik. 

B. Prestasi Belajar

1. Pengertian Prestasi Belajar
	 Istilah prestasi belajar terdiri dari dua suku kata, yaitu prestasi dan belajar. istilah prestasi di dalam Kamus Ilmiah Populer didefinisikan sebagai hasil yang telah dicapai.[footnoteRef:46] Sebelum dijelaskan pengertian prestasi akan diterangkan terlebih dahulu pengertian belajar. Menurut Mustaqim belajar adalah suatu aktivitas yang menuju kearah tujuan tertentu. Untuk mencapai tujuan itu perlu adanya faktor-faktor yang perlu diperhatikan, misalnya saja faktor bimbingan.[footnoteRef:47] Belajar merupakan proses dari perkembangan hidup manusia. Dengan belajar, manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif individu sehingga tingkah lakunya berkembang. Semua aktivitas dan prestasi hidup tidak lain adalah hasil dari belajar.[footnoteRef:48] Menurut Wina Sanjaya belajar bukanlah sekedar mengumpulkan pengetahuan. Belajar adalah proses mental yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga menyebabkan munculnya perubahan perilaku. Aktivitas mental itu terjadi karena adanya interaksi individu dengan lingkungan yang disadari.[footnoteRef:49] [46: 	 Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, (Palembang: Grafika Telindo Pers, 2015), hlm.284]  [47: 	 Mustaqim dan Abdul Wahib, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 60]  [48: 	Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm. 127]  [49: 	Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, Cet. Ke-4, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 229] 

	Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu kegiatan yang didalamnya terdapat interaksi antara seseorang terhadap suatu objek, yang mengakibatkan perubahan tingkah laku atau sikap seseorang yang tadinya tidak tahu menjadi tahu dan yang tidak paham menjadi paham. Dalam mengukur hasil belajar siswa biasanya dikaitkan dengan perubahan nilai, perubahan tingkah laku disekolah, dan keaktifannya dalam belajar. misalnya yang tadinya mendapat nilai yang  kecil menjadi besar, membantah menjadi penurut, pendiam menjadi aktif dalam diskusi, dan lain-lain.
	Menurut Rohmalina Wahab prestasi belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai dari suatu kegiatan atau usaha yang dapat memberikan kepuasan emosional, dan dapat di ukur dengan alat atau tes tertentu.[footnoteRef:50] Keberhasilan pembelajaran adalah keberhasilan peserta didik dalam membentuk kompetensi dan mencapai tujuan serta keberhasilan guru dalam membimbing peserta didik dalam pembelajaran.[footnoteRef:51] Keberhasilan ini antara lain dapat dilihat dari keterlibatan peserta didik secara katif dalam proses pembelajaran dan perubahan positif yang ditimbulkan sebagai akibat dari proses belajar mengajar tersebut. [footnoteRef:52] Keberhasilan belajar identik dengan prestasi belajar yang dicapai siswa setelah melakukan proses belajar..[footnoteRef:53] pencapaian prestasi belajar atau hasil belajar siswa, merujuk pada aspek-aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.oleh karena itu, ketiga aspek di atas juga harus menjadi indikator prestasi belajar.[footnoteRef:54] Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa sebagaimana yang terurai diatas adalah mengetahui garis-garis besar indikator (petunjuk adanya prestasi tertentu) dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak diungkapkan atau diukur.[footnoteRef:55] [50: 	Rohmalina Wahab, Op.Cit., hlm. 287]  [51: 	 Rohmalina Wahab, Elhefni, Ria Triana Primasari, Kecerdasan Emosional dan Belajar, (Palembang: Grafika Telindo Press, 2012), hlm. 93]  [52: 	 Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta:Kencana, 2014), hlm.311]  [53: 	Rohmalina Wahab, Elhefni, Ria Triana Primasari, Loc.Cit.]  [54: 	 Tohirin, Psikoloogi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 151]  [55: 	Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, Cet. Ke-19, (Jakarta: Raja Grafindo, 2014), hlm. 148] 

	Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah pencapaian tertinggi yang diperoleh atas hasil belajar yang telah diupayakan dalam menggapainya sehingga menjadi tolak ukur nilai tertinggi. Prestasi belajar juga dapat dikatakan sebagai hasil belajar karena untuk mencapai prestasi seorang murid harus melalui proses belajar yang disadari dan dilakukan secara maksimal, lalu akhir dari proses belajar ialah hasil belajar.
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
	Prestasi belajar yang dicapai seseorang merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri (faktor internal) maupun dari luar diri (faktor eksternal) individu. Pengenalan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar penting sekali artinya dalam  rangka membantu murid dalam mencapai prestasi belajar yang sebaik-baiknya.
Yang tergolong faktor internal adalah:
1. faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun yang dperoleh. Yang termasuk faktor ini misalnya penglihatan, pendengaran, struktur tubuh, dan sebagainya.
2. faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh terdiri atas:
a. faktor intelektif yang meliputi:
1. faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat
2. faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah dimiliki
b. faktor non-intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, penyesuaian diri.
3.   faktor kematangan fisik maupun psikis.
      Yang tergolong faktor eksternal, ialah:
a. faktor sosial yang terdiri atas:
	1) lingkungan keluarga
	2) lingkungan sekolah
	3) lingkungan masyarakat
	4) lingkungan kelompok
b. faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi, kesenian.
c. faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas, belajar, iklim
4.    faktor lingkungan spiritual atau keamanan 
	Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi secara langsung ataupun tidak langsung dalam mencapai prestasi belajar.[footnoteRef:56] [56: 	 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Op.Cit., hlm. 138-139] 


	Lanjut M. Dalyono, mengemukakan dua faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar (faktor internal dan eksternal) sebagai berikut:[footnoteRef:57] [57: 	 Rohmalina Wahab, Psikologi Pendidikan, Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 2008, hlm. 129] 

a. faktor internal (yang berasal dari dalam diri)
1. Kesehatan
	Kesehatan jasmani dan rohani memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap kemampuan belajar, karena jika seseorang sakit dan ataupun kurang sehat akan mengakibatkan menurunnya gairah belajar. Dalam keadaan kurang sehat seseorang tidak akan konsentrasi dalam belajar. Dengan demikian kondisi badan yang sehat akan sangat membantu dalam belajar, oleh karena itu kesehatan sangat berperan dalam aktivitas belajar. Karena itu pemeliharaan kesehatan sangat penting bagi setiap orang baik fisik maupun mental, agar badan tetap kuat, pikiran selalu segar dan bersemangat dalam melaksanakan kegiatan belajar.[footnoteRef:58] [58: 	 Ibid., hlm.129-130] 


	Dari penejeasan tersebutsudah dapat dipahami bahwa kesehatan merupakan bagian terpenting dalam mencapai prestasi karena kesehatan jasmani dan rohani sangat mempengaruhi kegiatan belajar mengajar. Jika kita dalam keadaan kurang sehat maka konsentarsi belajar akan terganggu dan semangat belajar akan menurun. Jadi, dalam mengikuti kegiatan belajar kita harus menjaga kesehatan agar semangat dan pikiran selalu terjaga.
2. Intelegensi dan Bakat
	Intelegensi dan bakat merupakan aspek kejiwaan (psikis), memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap kemampuan belajar. Seseorang yang memiliki intelegensi baik (IQ-nya tinggi) umumnya mudah dalam belajar dan hasil yang dicapainya cenderung baik. Sedangkan orang yang memiliki intelegensi yang rendah cenderung mengalami kesulitan dalam belajar, lambat berpikir dan prestasi yang dicapainya rendah. 	Kecerdasan atau intelegensia (IQ) mempunyai peranan yang besar dalam ikut menentukan berhasil dan tidaknya seseorang mempelajari sesuatu atau mengikuti suatu program pendidikan dan pengajaran. Dan orang yang lebih cerdas pada umumnya akan lebih mampu belajar daripada orang yang kurang cerdas.[footnoteRef:59] [59: 	 Ibid.] 


	Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa intelegensi dan bakat memiliki pengaruh yang besar bagi seseorang terhadap kemampuan belajarnya karena hal ini dapat dilihat dari kecerdasan atau intelegensia (IQ) yang dimiliki seseorang tinggi maka hal tersebut sangat mempermudah orang tersebut dalam memeahami pelajarannyadan begitu pulasebaliknya. 
	Dilain pihak bakat juga memiliki andil yang cukup besar dalam menentukan keberhasilan dalam belajar. Hal ini dapat kita lihat pada orang yang belajar bermain musik, misalnya Gitar, jika seseorang tidak memiliki bakat dalam bidang seni musik maka akan kesulitan menjadi seorang Gitaris yang baik, tetapi jika seseorang memiliki bakat dibidang musik ia akan cepat menguasainya. Bakat memang diakui sebagai kemampuan bawaan yang merupakan potensi yang masih perlu dikembangkan atau latihan. Seseorang yang memiliki intelegensi yang tinggi dan bakat sesuai dengan bidangnya dalam belajar, maka akan mendapatkan hasil dan prestasi yang baik pada bidangnya masing-masing.[footnoteRef:60] [60: 	 Ibid.] 


	Kecerdasan atau intelegensia juga dapat mempengaruhi keberhasilannya dalam belajar. contohnya sajaseperti seseorang yang suka bermain musik,jika iatidak mempunyai bakat makaiaakan kesulitan dalam memahami tangga nada, tetapi jika ia memang memiliki nakat dibidang musik maka ia akan mudah memahami apayang diajarkan dalam bidang musik.
4. Minat dan Motivasi
	Minat, menurut Slameto adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah peneriamaan akan suatu hubungan anatara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat. Minat dan motivasi adalah dua aspek psikis yang sangat besar pengaruhnya dalam pencapaian prestasi belajar. Minat dapat timbul karena daya tarik dari luar dan juga datang dari diri sendiri. Timbulnya minat belajar disebabkan berbagai hal, antara lain karena keinginan yang kuat untuk berprestasi yang tinggi. Sedangkan motivasi agak berbeda dengan minat, karena motivasi adalah daya penggerak atau pendorong untuk melakukan sesuatu karena pengaruh dari dalam diri ataupun dari luar diri. Motivasi yang berasal dari dalam diri tersebut ( motivasi intrinsik), sedangkan motivasi yang berasal dari luar diri kita disebut motivasi (ekstrinsik), yaitu motivasi yang datang dari lingkungan, misalnya orang tua, guru, teman dan anggota masyarakat.[footnoteRef:61] [61: 	Ibid. ] 


	Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa minat dan motivasi dapat mempengaruhi pencapaian prestasi belajar. hal ini dapat dilihat dari keinginan seseorang dalam semangat dan motivasinya dalam mengejar prestasi maka sudah pasti ia akan giat dalam belajar demi mencapai prestasinya tetapi bagi anak yang tidak memiliki minat dan motivasi dalam mengear prestasi makasudah dapat dilihat ia akan bermalas-malasan dalam belajar.
5. cara belajar
	Cara belajar mempengaruhi pencapaian belajar seseorang, karena belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor fisiologis, psikologis, dan ilmu kesehatan akan memperoleh hasil yang kurang memuaskan. Maka yang perlu diperhatikan adalah tehnik-tehnik belajar yang baik dengan cara membaca, mencatat, menggarisbawahi, membuat ringkasan/ kesimpulan dan juga perlu diperhatikan adalah penyesuaian waktu belajar, tempat, fasilitas, penggunaan media pengajaran dan penyesuaian terhadap bahan pelajaran.[footnoteRef:62] [62: 	 Ibid., hlm. 131-2] 


	Dalam kegiatan belajar seseorang harus memperhatikan carabelajar, media belajar atau tehnik belajar yang digunakan seperti, seseorang yang ingin menghafal materi pelajaran makaiaperlu menggarisbawahi hal-hal yang penting sehingga ia dapat mengingat apa yang telah ia kerjakan. Tidak hanya itu saja seseorang dalam belajar harus memperhatikan waktuyang tepat untuk belajar, temptadan fasilitasapa saja yang mendukung.
	Perlu diperhatikan belajar di sekolah sebaiknya sarapan terlebih dahulu, hadir disekolah 15 menit sebelum masuk, duduk ditempat yang sesuai dengan kondisi tubuh dan sebagainya. Sedangkan belajar dirumah memperhatikan kondisi lingkungan, jika dirumah ribut dan anak-anak bermain, maka pelajaran yang akan dipelajari adalah pelajaran yang tidak memerlukan konsentrasi pikiran, misalnya menghafal vocabulary, dan menggambar.[footnoteRef:63] [63: 	 Ibid.] 


	Seperti yang dijelaskan sebelumnya dalam melaksanakan pembelajaran perlu melihat situasi dalam belajar baik, waktu, suasana, tempat dan fasilitas yang ada. Jika kita telah memilih waktu, suasana, tempat dan fasilitasyang salah ataupun tidak didperhatikan maka kegiatan belajarpun akan terganggu dan kacau. Jadi, kita harus pintar dalam memilih waktu yang tempat untuk belajar.
b. faktor eksternal (yang berasal dari luar diri)
1. keluarga
	Keluarga adalah yang terdiri dari ayah, ibu dan saudara-saudara serta famili yang menjadi penghuni rumah tempat kita tinggal. Faktor keluarga sangat berpengaruh dalam keberhasilan belajar utamanya orang tua dalam memberikan bimbingan kepada anaknya serta ketenangan dan kerukunan anatara ayah dan ibu akan memberikan motivasi dalam belajar kepada anak.[footnoteRef:64] [64: 	 Ibid.] 

	Faktor keluarga dalam rumah yaitu faktor besar kecilnya rumah tempat tinggal, ada atau tidaknya peralatan/ media belajar seperti papan tulis, gambar, peta, ada atau tidaknya kamar atau meja belajar dan sebagainya, semuanya itu turut mempengaruhi keberhasilan belajar seseorang.[footnoteRef:65] [65: 	 Ibid.] 


	Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa keluarga adalah komponen terpenting yang dapat mempengaruhi kegaitan belajar contohnya saja orangtua, bimbingan, dukungan materi dan moril dapat memperngaruhi kondisi seseorang dalam menuntut ilmu. Keluarga merupakan panutan setiap anak dalam menjalani kehidupannya.
2. sekolah
	Sekolah sebagai tempat belajar mempunyai pengaruh terhadap tingkat keberhasilan belajar. Dalam sekolah kualitas seorang guru, metode mengajarnya, kesesuaian kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas sekolah, keadaan ruangan, jumlah murid perkelas, pelaksanaan tata tertib sekolah semuanya mempengaruhi keberhasilan belajar anak didik. Perhatian sekolah terhadap tata tertib sekolah utamanya tentang disiplin akan meningkatkan prestasi belajar, karena sekolah yang tidak disiplin akan mengakibatkan proses belajar mengajar terhambat dengan sering bolosnya anak didik dan jarangnya guru masuk mengajar sangat mempengaruhi keberhasilan belajar.[footnoteRef:66] [66: 	 Ibid., hlm. 133] 


	Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa sekolah merupakan komponen terpenting bagi seorang siswa dalam mencapai keberhasilan belajarnya karena sekolah merupaka wadah bagi anak sekolah untuk mencapai cita-citanya,banyak hal yang perlu diperhatikan dalam pencapaian kebrehasilan belajarnya dalam segi sekolah baik dari guru, jumlah murid, fasilitas sarana dan prasarana, semua komponen yang menjadi bagian dari sekolah perlu diperhatikan, contohnya saja dari hal terkecil seperti jumlah siswa, jika jumlah siswa tidak sebanding dengan ruang kelas, maka tentu saja siswa akan mengalami kebisingan dan kepanasan sehingga kegiatan belajarmengajar tidak kondusif.
3. masyarakat

	Keadaan masyarakat juga merupakan salah satu komponen yang menentukan prestasi belajar siswa. Bila keadaan disekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-orang yang berpendidikan, terutama anak-anaknya rata-rata berskolah tinggi dan moralnya baik, hal ini akan mendorong anak akan lebih giat belajar. Tetapi sebaliknya, apabila tinggal dilingkungan banyak anak-anak yang nakal, tidak bersekolah dan pengangguran, hal ini akan mengurangi semangat belajar atau dapat dikatakan tidak menunjang sehingga motivasi belajar berkurang.[footnoteRef:67] [67: 	 Ibid.] 


	Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa masyarakat merupakan bagian yang dapat mempengaruhi keberhasilan belajar anak disekolah. Anak-anak yang berprestasi dicetak dari generasi sebelumnya yang berprestasi pula. Hal ini dapat dilihat dari masyarakat yang berada di lingkungan tempat tinggalnya. Jikamasyarakatnya terdiri dari orang-orang yang berpendidikan tinggi maka pasti anak-anaknya memiliki motivasi yang tinggi pula untuk menjadi orang yang berpendidikan, tetapi apabila masyarakat dilingkungan tersebut terdiri dari orang-orang yang tidak bersekolah, pengangguran atau pemabuk, maka sudah pasti anak-anak disekitarnya akan memiliki motivasi yang rendah terhadap pendidikan.
4. lingkungan sekitar

	Keadaan lingkungan tempat tinggal, juga sangat mempengaruhi prestasi belajar. Keadaan lingkungan, bangunan rumah, suasana sekitar, keadaan lalu lintas yang membisingkan, suara hiruk pikuk orang disekitar, suara pabrik, polusi udara, iklim yang terlau panas, semuanya ini akan mempengaruhi kegairahan belajar.[footnoteRef:68] [68: 	 Ibid.] 


	Dari uraian diatas dapat disimpulan bahwa lingkungan juga dapat mempengaruhi keberhasilan belajar padaanak. Contohnya saja anak-anak yang tinggal dipermukiman pinggiran jalanatau disekitar wilayah pabrik produksi, tentu akan mengganggu konsentrasi belajarnya, karena dalam belajar anak membutuhkan suasana yang tenang dan nyaman, bukan dalam suasana yang bising kendaraan ataupun suara hiruk pikuk orang yang sedang bekerja dipabrik . tentu semua hal tersebut akan mengganggu ketenangannya dalam belajar.
3. Indikator Prestasi Belajar
	Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa sebagai mana yang terurai di atas adalah mengetahui garis-garis besar indikator (penunjuk adanya prestasi-prestasi tertentu) dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak diungkapkan atau diukur.[footnoteRef:69] Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa dalam pencapaian prestasi belajar siswa, murujuk pada ketiga aspek yakni, aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Oleh karena itu dapat menentukan indikator prestasi belajar harus mencakup ketiga aspek tersebut. [69: 	 Muhibbin Syah, Op.Cit., hlm. 216] 

a. Tipe Prestasi Belajar Bidang Kognitif

	Tipe-tipe prestasi belajar bidang kognitif mencakup: (a) tipe prestasi belajar pengetahuan hafalan (knowledge), (b) tipe prestasi belajar pemahaman (comprehention), (c) tipe prestasi belajar penerapan (aplikasi), (d) tipe prestasi belajar analisis, (e) tipe prestasi belajar sintesis, dan (f) tipe prestasi belajar evaluasi.[footnoteRef:70] [70: 	 Tohirin, Op.Cit., hlm. 151] 

	Tipe prestasi belajar pengetahuan merupakan tingkatan tipe prestasi belajar yang paling rendah. Namun demikian, tipe prestasi belajar ini penting sebagai prasyarat untuk menguasai dan mempelajari tipe-tipe prestasi belajar yang lebih tinggi. Bagaimana mungkin siswa bisa melakukan shalat dengan baik tanpa ia hafal bacaan-bacaan dan urutan-urutan kegiatan yang terkaitdengan shalat. Demikian juga untuk ibadah-ibadah seperti wudhu, tayamum, haji dan ibadah-ibadah lainnya.[footnoteRef:71] [71: 	 Ibid., hlm. 152] 


	Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tipe prestasi belajar pengetahuan hafalan tentang hal-hal khusus mengenai tingkatan dari A sampai Z, 1 sampai 10secaraberurutan contohnya saja praktik tara cara wudhu sebelum melaksanakannya, seseorang harus paham terlebih dahulu urutan-urutannya yang mana harus didahulukan. Tipe ini juga termasuk dalam tingkatan yang terendah dalam bidang kognitif.
	Tipe prestasi belajar “pemahaman” lebih tinggi satu tingkat dari tipe prestasi belajar “pengetahuan hafalan”. Pemahaman memerlukan kemampuan menangkap makna atau arti dari suatu konsep, ada tiga macam pemahaman yaitu: (1) pemahaman terjemahan, yakni kesanggupan memahami makna yang terkandung di dalamnya, misalnya memahami kalimat bahasa Arab  ke dalam bahasa Indonesia (terjemahan Al-qur’an), (2) pemahaman penafsiran, misalnya membedakan dua konsep yang berbeda, dan (3) pemahaman ekstrapolasi, yakni kesanggupan melihat dibalik yang tertulis, tersirat dan tersurat, meramalkan sesuatu dan memperluas wawasan.[footnoteRef:72] [72: 	 Ibid.] 


	Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tipe prestasi belajar pemahaman meliputi kemampuan menerjemahkan, menafsirkan dan ekstrapolasi.kemampuan menerjemahkan merupakan kemampuan seseorang untuk menerjemahkan isi kandungan ayat al-qur’an maupun menerjemahkan bahasa iggris ke bahasa indonesia. Kemampuan penafsiran yakni memberikan makna yang terkandung dalam sebuah kalimat maupun argumentdan kemam[uan ekstrapolasi adalah kesanggupan melihat maupun meramalkan sesuatu dalam memperluas wawasan.
	Tipe prestasi belajar penerapan (aplikasi) merupakan kesanggupan menerapkan dan mengabstraksikan suatu konsep, ide, rumus, hukum dalam situasi yang baru. Misalnya memecahkan persoalan fara’id (pembagian harta pusakadengan menggunakan rumus-rumus tertentu, menerapkan suatu dalil (Al-qur’an-Hadis) atau hukum Islam dan kaidah-kaidah Ushul Fiqh dalam suatu persoalan umat. Dengan demikian, aplikasi harus ada konsep, teori, hukum atau dalil dan rumus yang diterapkan terhadap suatu persoalan.[footnoteRef:73] [73: 	 Ibid.] 


	Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa tipe prestasi belajar aplikasi atau penerapan merupakan kemampuan menerapkan sesuatu persoalan pada situasi yang nyata atau situasi khusus. Padasuatu permasalahan tersebut bisa diterpkan dalam bentuk ide, teori, petunjuk teknis tertentu. Misalnya memecahkan permasalahan hukum waris dalam bidang ilmu fiqh mawaris.
	Tipe prestasi belajar analisis merupakan kesanggupan memecahkan, menguraikan suatu integritas menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian yang mempunyai arti. Analisis merupakan tipe prestasi belajar yang kompleks, yang memanfaatkan unsur tipe hasil belajar sebelumnya, yakni pengetahuan, pemahaman dan aplikasi. Tipe prestasi belajar analisis sangat diperlukan bagi para siswa sekolah menengah apalagi perguruan tinggi. Kemampuan menalar pada hakikatnya mengandung unsur analisis. Apabila kemampuan analisis telah dimiliki seseorang, maka seseorang dapat mengkreasi sesuatu yang baru. Kata-kata operasional yang lazim digunakan untuk menganalisis antara lain, menguraikan, memecahkan, membuat diagram, memisahkan, membuat garis besar, merinci, membedakan, menghubungkan, memilih alternatif, dan lain-lain.[footnoteRef:74] [74: 	 Ibid., hlm. 153] 


	Dari uraian diatas dapat ditaik kesimpulan bahwa tipeprestasi belajar analisis merupakan upaya untuk memisahkan satu kesatuan menjadi bagiannya sendiri. Pada kemampuan ini membutuhkan kemampuan penalaran yang baik. Terkhusus bagi siswa sekolah menengah yang memasuki pembelajaran yang lebih tinggi.
	Sintesis merupakan lawan analisis. Analisis tekanannya adalah pada kesanggupan menguraikan suatu integritas menjadi bagian yang bermakna, sedangkan pada sintesis adalah kesanggupan menyatukan unsur atau bagian-bagian menjadi satu integritas. Sintesis juga memerlukan hafalan, pemahaman, aplikasi dan analisi. Berfikir konvergent biasanya digunakan dalam menganalisis, sedangkan berfikir devergent selalu dilakukan dalam melakukan sintesis. Melalui sintesis dan analisis maka berfikir kreatif untuk menemukan sesuatu yang baru (inovatif) akan lebih mudah dikembangkan. Kata-kata operasional untuk melakukan sintesis adalah mengkategorikan, menggabungkan, menghimpun, menyusun, mencipta, merangcang, mengkontruksi, mengorganisasi kembali, merevisi, menyimpulkan, menghubungkan, mensistematisasi, dan lain-lain.[footnoteRef:75] [75: 	 Ibid.] 


	Dapat disimpulkan dari uraian diatas bahwa sintesis merupakan kebalikan atau lawan dari analisis. jika analisis memisahkan maka sintesis menggabungkan atau menyatukan  unsur-unsur atau bagian-bagian menjadi satu bentuk menyeluruh. Kata-kata operasional untuk melakukan sintesis adalah mengkategorikan, menggabungkan, menghimpun, menyusun, mencipta, merangcang, mengkontruksi, mengorganisasi kembali, merevisi, menyimpulkan, menghubungkan, mensistematisasi, dan lain-lain.
	Tipe prestasi belajar evaluasi merupakan kesanggupan memberikan keputusan tentang nilai sesuatu berdasarkan judgment yang dimilikinya dan kriteria yang digunakannya. Tipe prestasi belajar ini dikategorikan paling tinggi, mencakup semua tipe prestasi belajar yang telah disebut di atas. Dalam tipe prestasi belajar evaluasi, tekanan pada pertimbangan sesuatu nilai, mengenai baik tidaknya, dengan mengunakan kriteria tertentu. Untuk dapat melakukan evaluasi, diperlukan pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, dan sintesis. Kata-kata operasional untuk tipe prestasi belajar evaluasi adalah menilai, membandingkan, mempertimbangkan, mempertentangkan, menyarankan, mengkritik, menyimpulkan, mendukung, memberi pendapat, dan lain-lain.[footnoteRef:76] [76: 	 Ibid., hlm. 154] 


	Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa tipe prestasi belajar evaluasi yaitu memberikan keputusan tentang nilai sesuatu yang ditetapkan dengan mempunyai sudut pandang tertentu, misalnya mengenai tujuan, metode, materi dan lain-lain. Untuk dapat melakukan evaluasi, diperlukan pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, dan sintesis. Kata-kata operasional untuk tipe prestasi belajar evaluasi adalah menilai, membandingkan, mempertimbangkan, mempertentangkan, menyarankan, mengkritik, menyimpulkan, mendukung, memberi pendapat, dan lain-lain.
b. Tipe Prestasi Belajar Bidang Afektif

	Bidang afektif berkenan dengan sikap dan nilai. Sikap seseorang bisa diramalkan perubahan-perubahannya, apabila seseorang telah menguasai bidang kognitif tingkat tinggi. Ada kecenderungan bahwa prestasi belajar bidang afektif kurang mendapat perhatian dari guru. Para guru lebih cenderung lebih memerhatikan atau tekanan pada bidang kognitif semata. Tipe prestasi belajar bidang afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti, atensi atau perhatian tehadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman, kebiasaan belajar, dan lain-lain. Meskipun bahan pelajaran berisikan bidang kognitif, tetapi bidang afektif harus menjadi bagian integral dari bahan tersebut, dan harus tampak dalam proses belajar dan prestasi belajar yang dicapai.[footnoteRef:77] [77: 	 Ibid.] 


	Dari penjelasan di atas dapat disimpukan bahwa tipe prestasi belajar bidang afektif dapat disebut dengan bidang sikap atau nilai pribadi seseorang. Kebanyakan guru hanya menilai siswa dari segi kognitifnya saja, padahal nilai afektif sangat diperlukan dalam menunjang semangat siswa dalam belajar nilai afektif pada siswa dapat dicontohkan seperti motivasi daam belajar, sikap menghargai sesama teman dan guru, kedisplinan dalam belajar dan lain-lain. 
	Tingkatan bidang afektif sebagai tujuan dan tipe prestasi belajar mencakup: pertama, receiving atau attending, yakni kepekaan dalam menerima rangsangan (stimulus) dari luar yang datang pada siswa, baik dalam bentuk masalah situasi, gejala. Kedua, responding atau jawaban yakni reaksi yang diberikan seseorang terhadap stimulus yang datang dari luar. Ketiga, valuing (penilaian), yakni berkenaan dengan penilaian dan kepercayaan terhadap gejala atau stimulus. Keempat, organisasi yakni pengembangan nilai ke dalam suatu sistem organisasi termasuk menentukan hubungan suatu nilai dengan nilai lain dan kemantapan prioritas nilai yang telah dimilikinya. Kelima, karakteristik dan internalisasi nilai, yakni keterpaduan dari semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang memengaruhi pada kepribadian dan perilakunya.[footnoteRef:78] [78: 	 Ibid., hlm. 154-155] 


	Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ada lima tingkatan bidang afektif yang perlu dipahami dalam menilai seseorang yakni, pertama, menyimak yaitu taraf sadar seseorang dalam memperhatikan suatu masalah atau situasi yang ia hadapi secara selektif dan terkontrol. Kedua, respon yaitu pemberian reaksi atau tanggapan yang dilontarkan kepadanya dengan memberikan kesediaan untuk memberikan jawaban atau pilihannya sendiri. Ketiga, menghargai yaitu sikap yang ia berikan terhadap nilai-nilai yang diberikan kepadanya. Keempat, mengorganisasi nilai yaitu menempatkan nilai yang ada ke dalam suatu sistem organisasi dengan memantapkan nilai-nilai yang ia miliki. Kelima, mewatak yaitu seperangkat nilai yang ada diberlakukan pada nilai yang seseorang miliki sehingga dapat mempengaruhi watak dan kepribadiannya.
c. Tipe Prestasi Belajar Bidang Psikomotorik 

	Tipe prestasi belajar bidang psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak seseorang. Adapun tngkatan keterampilan itu meliputi: (1) gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang sering tidak disadari karena sudah merupakan kebiasaan) (2) keterampilan pada gerakan-gerakan dasar  (3) keterampilan perspektual termasuk di dalamnya membedakan visual, membedakan auditif motorik dan lain-lain. (4) kemampuan di bidang fisik seperti kekuatan, keharmonisan dan ketepatan. (5) gerakan-gerakan yang berkaitan dengan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada keterampilan yang kompleks, dan (6) kemampuan yang berkenaan dengan non decursive komunikasi seperti gerakan ekspresif dan interpretatif.[footnoteRef:79] [79: 	 Ibid.] 


	Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa apa yang dimaksud dengan tipe prestasi belajar bidang psikomotorik adalah jenis belajar yang berkenaan dengan keterampilan atau kemampuan seseorang. Pada tipe ini memiliki bebrapa tahapan diantaranya, pertama, tahap mengindra yakni dalam bentuk mendengarkan, melihat, meraba, membaui dan mengecap. Kedua, tahap kesiagaan diri, yakni memahami sesuatu dan mengembangkan perasaan. Ketiga, tahap bertindak secara terpimpin yakni, meniru sesuatu dan melakukan tindakan apa yang ia pikirkan. Keempat tahap bertindak secara kompleks, yakni menunjukkan keahlian yang ia miliki dan terus mengembangkan keterampilan yang ia miliki. Tipe ini sebenarnya sudah muncul pada diri seseorang sejak ia lahir dimulai dari masa balita ketika ia mengenal benda-benda, meniru sesuatu sampai memiliki kemampuan tersendiri dan dilanjutkan pada masa usia sekolah dasar dengan berkembangnya kemampuan belajar menulis, menghitung dan membaca. Lalu dilanjutkan pada masa sekolah lanjutan atau kejuruan dengan meperoleh keterampilan yang lebih khusus lagi seperti di sekolah SMK atau kejuruan.
	Berikut ini disajikan tipe-tipe prestasi belajar dalam satu tabel lengkap dengan cara mengevaluasinya:[footnoteRef:80] [80: 	 Ibid., hlm.156-158] 

Tabel 2. 1 
Jenis  Indikator (tipe-tipe prestasi belajar) dan cara mengevaluasinya

	Ranah/ Jenis Prestasi
	Indikator/tipe-tipe
	Cara Evaluasi

	A. Ranah Cipta (Kognitif)
1. Pengamatan


2. Ingatan



3. Pemahaman



4. Penerapan



5. Analisis (pemeriksaan dan pemilahan secara teliti)

6. Sintesis (membuat panduan baru dan utuh)



B. Ranah rasa (afektif)
1. Penerimaan



2. Sambutan



3. Apresiasi (sikap menghargai)



4. Internalisasi (pendalaman)








5.Karakterisasi (penghayatan)


C. Ranah Karsa (psikomotorik)
1. Keterampilan bergerak dan bertindak

2. Kecakapam ekspresi verbal dan nonverbal

	
1. Dapat menunjukkan
2. Dapat membandingkan
3. Dapat menghubungkan

1. Dapat menyebutkan
2. Dapat menunjukkan kembali


1. Dapat menjelaskan
2. Dapat mendefinisikan dengan lisan sendiri

1. Dapat memberikan contoh
2. Dapat menggunakan secara tepat


1. Dapat menguraikan
2. Dapat mengklasifikasikan/ memilah-milah

1. Dapat menghubungkan
2. Dapat menyimpulkan
3. Dapat menggeneralisasikan (membuat prinsip umum)


1. Menunjukkan sikap menerima
2. Menunjukkan sikap menolak


1. Kesediaan berpartisipasi/ terlibat
2. Kesediaan memanfaatkan


1. Menganggap penting dan bermanfaat
2. Menganggap indah dan harmonis
3. Mengangumi


1. Mengakui dan meyakini
2. Mengingkari








1. Melembagakan atau meniadakan
2. Menjelmakan dalam pribadi dan perilaku sehari-hari



Mengkoordinasikan gerak mata, tangan, kaki dan anggota tubuh lainnya

1. Mengucapkan
2. Membuat mimik dan gerakan jasmani

	
1. Tes lisan
2. Tes tertulis
3. Observasi

1. Tes lisan
2. Tes tertulis
3. Observasi

1. Tes lisan
2. Tes tertulis


1. Tes tertulis



1. Tes tertulis
2. Pemberian tugas


1. Tes tertulis
2. Pemberian tugas




1. Tes tertulis
2. Tes skala sikap
3. Observasi

1. Tes skala sikap
2. Pemberian tugas
3. Observasi

1. Tes skala penilaian/ sikap
2. Pemberian tugas
3. Observasi

1. Tes skala sikap
2. Pemberian tugas ekspresif
(yang menyatakan sikap) dan proyektif (yang menyatakan perkiraan atau ramalan)


1. Pemberian tugas ekspresif dan proyektif
2. Observasi


1. Observasi
2. Tes tindakan

1. Tes lisan
2. Observasi
3. Tes tindakan




4. Ukuran Prestasi Belajar
	Ada beberapa alternatif norma pengukuran prestasi belajar sebagai indikasi keberhasilan belajar siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar. Diantara norama-norma pengukuran tersebut adalah:
	Pertama, norma skala angka dari 0 sampai 10
	Kedua, norma skala angka dari 0 sampai 100
	Ketiga, norma skala angka dari 0,0 – 4,0
	Keempat, norma skala huruf dari A sampai E.[footnoteRef:81] [81: 	 Ibid., hlm. 159] 


	Angka terendah yang menyatakan kelulusan /keberhasilan belajar (passing grade) skala 0-10 adalah 5,5 atau 6, sedangkan untuk skala 0-100 adalah 55 atau 60.[footnoteRef:82] 0,0 – 4,0 adalah 1,0 atau 1,2, dan untuk skala huruf adalah D.[footnoteRef:83] alhasil pada prinsipnya jika seorang siswa dapat menyelesaikan lebih dari separuh tugas atau dapat menjawab lebih dari setengah instrumen evaluasi dengan benar, ia dianggap telah memenuhi target minimal keberhasilan belajar.[footnoteRef:84] namun demikian, perlu dipertimbangkan oleh para guru atau sekolah tertentu penetapan passing grade yang lebih tinggi misalnya 70 atau 75 untuk pelajaran-pelajaran inti (core subject). Pengkhususan passing grade seperti ini sudah berlaku umum di negara-negara maju.[footnoteRef:85] [82: 	 Muhibbin Syah, Op.Cit., hlm.  222]  [83: 	 Tohirin, Loc.Cit.]  [84: 	 Muhibbin Syah, Loc. Cit.]  [85: 	 Tohirin, Op.Cit., hlm.159-160] 

	Selanjutnya, selain norma-norma tersebut diatas, adapula norma lain yang di negara kita baru berlaku di perguruan tinggi, yaitu norma prestsi belajar dengan menggunakan simbol huruf-huruf A, B, C, D dan E. Simbol huruf-huruf ini dapat dipandang sebagai terjemahan dari simbol angka-angka sebagaimana tampak pada tabel berikut ini:[footnoteRef:86] [86: 	 Muhibbin Syah Op.Cit., hlm. 223] 

Tabel 2. 2

Norma-Norma Pengukuran Prestasi Belajar
	Simbol-Simbol Nilai
	
Predikat

	Angka
	Huruf
	

	8 – 10 = 80 – 100 = 3,1 - 4
7 – 7,9 = 70 – 79  = 2,1 - 3
6 – 6,9 = 60 – 69  = 1,1 - 2
5 – 5,9 = 50 – 59  = 1
0 – 4,9 =  0  -  49  = 0
	A
B
C
D
E
	Sangat baik
Baik
Cukup
Kurang
Gagal



C. Fase Perkembangan Anak Usia 7-12 Tahun
1.  Pengertian perkembangan anak usia 7-12 tahun
	Menurut Syamsu Yusuf  dan Nani M. Sugandi Fase atau  usia sekolah dasar (7 – 12 tahun) ditandai dengan gerak atau aktifitas motorik yang lincah.[footnoteRef:87] Menurut Agoes Soejanto masa ini disebut juga masa anak sekolah, masa matang untuk belajar. Disebut masa anak oleh karena anak itu sendiri tidak mau dianggap atau diperlakukan sebagai kanak-kanak atau anak kecil.[footnoteRef:88] Dan menurut Penney Upton usia 7-11 tahun disebut juga tahap operasional konkret yakni anak-anak memahami operasi-operasi mental yang dapat diubah dan dapat mendetenser, seperti ditunjukkan dalam kemampuan mereka untuk mengonservasi dan menjawab pertanyaan-pertanyaan inklusi kelompok dengan benar.[footnoteRef:89] [87: 	 Syamsu Yusuf  dan Nani M. Sugandi, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 59]  [88: 	 Agoes Soejanto, Psikologi Perkembangan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2005), hlm. 68]  [89: 	 Penney Upton, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Erlangga, 2012), hlm. 160 ] 

	Masa anak-anak (late chilhood) berlangsung antara usia 6 sampai 12 tahun dengan ciri-ciri utama sebagai berikut: 1) memiliki dorongan untuk keluar dari rumah dan memasuki kelompok sebaya (peer group); 2) keadaan fisik yang memungkinkan/mendorong anak memasuki dunia permainan dan pekerjaan yang membutuhkan keterampilan jasmani; 3)memiliki dorongan mental untuk memasuki dunia konsep, logika, simbol, dan komunikasi yang luas.[footnoteRef:90] [90: 	 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 50  ] 

	Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa anak usia sekolah dasar atau masa ini juga bisa disebut masa anak belajar karena jika dilihat dari usianya umur 7 tahun anak sudah memasuki masa sekolah bahkan ada pula sekolah yang menerima anak yang berusia 6 tahun, kebanyakan sekolah menerima anak untuk masuk sekolah di usia 7 tahun dengan alasan kesiapan mental anak untuk memasuki awal dari dunia pendidikan. Anak yang mulai memasuki usia 7 tahun sudah tidak mau lagi dianggap anak kecil karena perkembangan pola pikir anak tersebut yang kebanyakan beranggapan jika telah masuk sekolah maka sudah dibiasakan untuk mandiri melakukan aktifitasnya seperti mandi, memakai baju, makan dan lain-lain.
	Kriteria kematangan anak dalam hal ini antara lain:[footnoteRef:91] [91: 	 Abu Ahmadi dan Munawar  Sholeh, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hlm. 111] 

1. Anak harus sudah dapat bekerja sama dalam suatu kelompok anak-anak lainnya, serta tidak lagi banyak bergantung dengan ibunya dalam kegiatannya
2. Anak harus sudah mampu mengamati secara terurai terhadap bagian-bagian dari objek pengamatan 
3. Anak harus sudah mampu menyadari akan kepentingan orang lain, to take and give. Bagi indonesia kriteria umur yang ditetapkan adalah  tahun, untuk dapat masuk pada sekolah dasar (SD).

	Dari uraian diatas sudah dapat disimpulkan bahwa kriteria kematangan pada masa anak usia 7-12 tahun ialah dengan memiliki sikap untuk belajar mandiri dengan cara mulai membiasakan diri untuk tidak bergantung kepada ibunya melulu seperti mandi, makan, mengganti pakaian dan lain-lain.sudah mampu mengamati hal-hal yang berada disekitarnya dan mulai belajar meniru apa yang ia lihat yang menurutnya itu bagus. Pada usia ini juga anak sedang mengikuti proses belajar di sekolah dasar karena sudah menjadi peraturan sekolah kebanyakan menerimaanak untuk sekolah dasar dimulaiusia 7 tahun. 
2. Fase Perkembangan Anak Usia 7-12 Tahun dan Tugas-Tugas   Perkembangannya
	Ada beberapa pendapat ahli  mengenai perkembangan anak dari usia lahir sampai dewasa, yakni:[footnoteRef:92] [92: 	 Ibid., hlm. 54-55 ] 

a. Pendapat Aristoteles
	ia menggambarkan perkembangan anak lahir sampai dewasa dalam tiga periode: 
0,0 – 7,0	 Masa anak kecil – masa bermain
7,0 – 14,0	 Masa anak, masa belajar
14,0 – 21,0	 Masa pubertas – masa menuju dewasa.
b. Pendapat Kretsher
	Ia membagi perkembangan anak sejak lahir sampai dewasa, dalam empat periode:
0,0 – 3,0 	Disebut fullungs I, dalam periode ini badan anak menggemuk.
3,0 – 7,0 	Disebut strokings periode I, dalam periode ini badan anak 			melangsing.
7,0 – 13,0	Disebut fullungs periode II dalam periode ini badan anak 			tampak gemuk tapi memendek.
13,0 – 20,0 	Disebut strockings periode II dalam periode ini badan anak 			langsing lagi.
c. Pendapat M. Montessori
	Ia membagi perkembangan anak sejak lahir sampai meninggal atas empat periode:
0,0 – 7,0 	Disebut periode penerimaan dan pengaturan luar dengan alat 		indera.
7,0 – 12,0 	Disebut periode rencana abstrak. Pada masa ini anak mulai 			menganal kesusilaan.
12,0-18,0 	Disebut periode penemuandiri dan kepekaan masa sosial.
18,0 - ... 	Disebut periode penemuan diri terhadap perbuatan-perbuatan 		negatif.
	Usia 7-12 tahun disebut masa anak sekolah, karena sudah menamatkan taman kanak-kanak, sebagai lembaga persiapan sekolah yang sebenarnya. Pada tahap ini anak sudah dapat melakukan berbagai macam tugas yang konkret. Anak mulai mengembangkan tiga macam operasi berpikir, yaitu: [footnoteRef:93] [93: 	 Sunarto dan Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm. 24-25] 

a. Identifikasi	: mengenali sesuatu,
b. Negasi 	: mengingkari sesuatu, dan
c. Reprokasi	: mencari hubungan timbal balik antara beberapa hal.

	Sebagai hasil pemberian bantuan yang diberikan oleh keluarga dan taman kanak-kanaknya, pada masa ini anak telah mengalami masa perkembangan-perkembangan yang membantu anak untuk dapat menerima bahan yang diajarkan oleh gurunya. Antara lain:[footnoteRef:94] [94: 	 Agoes Soejanto, Op.Cit., Hlm. 68-69] 

a. Perkembangan sifat sosial anak 
b. Perkembangan perasaan
c. Perkembangan motorik
d. Perkembangan bahasa
e. Perkembangan pikiran
f. Perkembangan pengamatan 
g. Perkembangan kesusilaan/agama
h. Perkembangan tanggapan
i. Perkembangan fantasi
j. Perkembangan pengambilan keputusan 
k. Perkembangan perhatian
l. Perkembangan estetika

	Kontak sosial di luar rumah penting juga untuk anak. Hubungan dengan kawan-kawan sebaya di luar sekolah lambat alun menghilangkan rasa malunya. Anak menjadi lebih berani dan belajar hidup dalam lingkungan di mana ia tidak menjadi pusat perhatian.[footnoteRef:95] Hubungan sosial anak semakin erat pada masa sekolah ini, maka perhatiannya terhadap agama juga, banyak dipengaruhi oleh teman-temannya, kalau teman-temannya pergi mengaji, mereka akan ikut mengaji, temannya ke masjid mereka akan senang pula ke masjid.[footnoteRef:96] Daya adaptasi anak usia SD ditandai dengan kemampuannya bergaul dengan teman-teman barunya dari berbagai latar belakang, menghormati guru, dan menaati tata tertib sekolah.[footnoteRef:97] [95: 	 Sarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 71]  [96: 	 Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), hlm. 132]  [97: 	 Hudiyono, Membangun Karakter Siswa, (Jakarta: Erlangga, 2012), hlm. 7] 

Tugas-tugas perkembangan pada fase ini adalah sebagai berikut:[footnoteRef:98] [98: 	 Tohirin, Op.Cit., hlm. 41-42] 

a. Belajar keterampilan fisik yang diperlukan untuk bermain, seperti lompat jauh, lompat tinggi, mengejar, menghindari kejaran, dan seterusnya.
b. Membina sikap yang positifterhadap dirinya sendirisebagai seorang individu yang sedang berkembang, seperti kesadaran tentang harga diri (self esteem) dan kemampuan diri (self efficacy).
c. Belajar bergaul dengan teman-teman sebaya sesuai dengan etika moral yang berlaku di masyarakat.
d. Belajar memainkan peran sebagai seorang pria (jika ia seorang pria) dan sebagai wanita (jika ia seorang wanita).
e. Mengembangkan dasar-dasar keterampilan membaca, menulis dan berhitung.
f. Mengembangkan konsep-konsep yang diperlukan kehidupan sehari-hari.
g. Mengembangkan kata hati, moral dan skala nilai yang selaras dengan keyakinan dan kebudayaan yang berlaku di masyarakat.
h. Mengembangkan sikap obyektif baik positif maupun negatif terhadap kelompok dan lembaga kemasyarakatan.
i. Belajar mencapai kemerdekaan atau kebebasan pribadi sehingga menjadi dirinya sendiri yang independen (mandiri) dan bertanggung jawab.

	Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pada anak usia SD (7 – 12 tahun) sudah mulai beradaptasi dengan dunia sekolah dan belajar bergaul dengan teman sebayanya serta mampu meniru kebiasaan teman-teman yang berada disekitarnya, karena pada masa ini anak suka mengikuti apa yang biasa dilakukan temannya serta anak mudah dipengaruhi dengan keadaan sekitarnya. Pada tahap ini pula pikiran dan imajinasi anak mulai berkembang, maka tidak heran jika anak mampu berpikir kritis.
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